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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan di awal tahun 2020 hingga pertengahan 2021 yang juga bertepatan pada masa

pandemi Covid-19. Berkenaan denganisu kemiskinan dan proses pengembangan masyarakat yang bermata

pencaharian sebagai petani kopi di Desa Mekarwangi. Sejak tahun 2000-an, masyarakat Desa Mekarwangi

diperkenalkan kepada tanaman kopi yang cocok dan memiliki potensi besar untuk ditanam dan

dikembangkan pada lingkungan mereka yang diperkenalkan oleh pemerintahan setempat pada saat itu.

Hingga saat ini pertanian tersebut dapat tumbuh dan membudaya hingga kini. Penelitian ini mengungkap

kondisi mereka yang memiliki pekerjaan utama sebagai petani kopi dan beberapa diantara mereka juga

menanam sayuran. Daya saing pasar kopi di Indonesia juga semakin ketat saat ini, namun tidak berbanding

lurus dengan kondisi kesejahteraan mereka. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.

Teknik pemilihan informan yang digunakan adalah purposive sampling dengan sasaran utama adalah petani

dan pihak koperasi. Penelitian ini lakukan studi literatur, wawancara mendalam, dan observasi di Desa

Mekarwangi sebagai teknik pengumpulan datanya. Untuk meningkatkan kualitas penelitian, dilakukan

triangulasi kepada petani, kepala koperasi dan processor salah satu coffee shop. Hasil penelitian ini

menguungkapkan komunitas petani kopi Desa Mekarwangi telah menerima beberapa upaya yang dilakukan

oleh pemerintah dan juga organisasi non pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan mereka dengan

industri kopinya. Setelah beberapa program berupaya mengintervensi komunitas tersebut, hasil yang

didapatkan akan program tersebut kurang memuaskan komunitas petani kopi Desa Mekarwangi, sehingga

terkadang mereka harus membantu satu dengan yang lainnya untuk dapat bertahan bersama menghadapi

masalah yang mereka temukan.

......This research conducted in early 2020 to mid-2021 which also coincided with pandemic Covid-19.

Linked with poverty issues and the process of developing people who make a living as coffee farmers in

Mekarwangi Village. Since the 2000s, the people of Mekarwangi Village have been introduced to coffee

plants that are suitable and have great potential to be planted and developed in their environment

(Mekarwangi Village), which was introduced by the local government at that time. Until recently, the

agriculture can grow and become a culture.This study using a qualitative descriptive research type. The

informant selection technique used was purposive sampling with farmers and cooperatives as its targets.

This study did literature studies, in-depth interviews, and observations in Mekarwangi Village as data

collection techniques. To improve the quality of research, triangulation was carried out on farmers, heads of

cooperatives and processors of one coffee shop.  This study reveals the condition of those who have a main

job as coffee farmers and some of them also grow vegetables. The competitiveness of the coffee market in

Indonesia is also getting tighter nowadays, but it is not directly proportional to the condition of their welfare.

The results of this study reveal that the coffee farming community of Mekarwangi Village has been given
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several efforts made by the government and also non-governmental organizations to improve their welfare

with the coffee industry.  After several programs attempted to intervene in the community, the results

obtained from the program were not satisfactory for the coffee farming community of Mekarwangi Village.

In results, sometimes they had to help each other to survive together in facing the problems they found.


